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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  Kesimpulan 

 Mengacu pada pendapat-pendapat sebelumnya maka dapat di simpulkan 

bahwa, Kecamatan Pagimana adalah wilayah yang menaungi 33 desa/kelurahan yang 

tersebar di berbagai pelosok dan posisi daerah desa mGaramg-mGaramg baik di 

dataran tinggi erah pesisiran atau dataran rendah. Pagimana adalah salah satu wilaya 

dengan kualitas wilayah yang baik secara ekonomi dan sistem sosialnya, wilayah satu 

ini memiliki sebutan kota Ber,Ikan, dimana masyarakat didalamnya sebagian besar 

memiliki pekerjaan sebagai nelayan ikan yang di dominasi oleh masyarakat Suku 

Bajo Kecamatan Pagimana hasil tangkapan nelayan Pagimana sudah menembus 

pasaran Nasional bahkan Internasional baik ikan mentah maupun produk Ikan 

Garamya. hal ini membuktikan bahwa Pagimana dapat berpotensi sebagai sumber 

daya pangan yang baik dalam Negeri. 

Ikan Garam adalah salah satu ciri khas Pagimana dalam Pengelolaan Ikan di 

Pagimana, Ikan Garam juga dapat berupa alternatif nelayan untuk mengawetkan ikan-

ikanya agar tidak merugi dan selalu mendapatkan keuntungan, selain itu 

PengGaraman ikan adalah kerajinan para Ibu Rumah Tangga dalam mengisi 

Waktunya. harga ikan Garam memiliki harga terjangkau yang bisa memberikan efek 

keuntungan. pembeli maupun penjual. 
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Ikan Garam Versi Lokal adalah ikan Garam yang di kembangkan dengan alat 

seadanya dan sederhana, besaran penghasilan ikan Garam memiliki peningkatan 

membuat ikan Garam bukan hanya di jadikan sebagai alternative lagi namun naik 

sebagai usaha yang banyak di kembangkan oleh ibu rumah tangga mapun nelayan 

pemasok ikan Garam, perhatian mutu dan kualitas membawa ikan Garam Pagimana 

jau lebi baik karena ikan Garam Pagimana di buat dari ikan yang berkualitas sehingga 

menghasilkan ikan Garam yang berkualitas dan bermutu tinggi. 

Ekonomi Masyarakat lokal wilaya pesisiri maupun di pulau yang berprofesi 

sebagai pengrajin, pembuat ikan Garam tersebut dapat dilati secarah intensif dalam 

pembuatan industry mikro tersebut, sehingga dapat menekan angka penganguran 

pada Ibu Rumah Tangga dan nelayan hingga pemuda setempat yang tidak memiliki 

pekerjaan, pemerintah setempat harus hadir sebagai pelopor budidaya ikan Garam 

Kecamatan Pagimana, sehingga industry Pangan inidapat terwujud dan terakomodir 

dengan baik.. 

 

5.2 Saran 

Menjaga biota laut termasuk terumbu karang dan segalah habitatnya adalah 

keharusan yang harus di seriusi dan di perhatikan oleh masyarakat dan Pemerintah 

masyarakat pesisir pantai maupun di pulau yang berada di wilayah Kecamatan 

Pagimana, mengapa demikian, Pagimana dengan julukan Kota ber-Ikan akan 

mengalami degradasi dan bahkan hilang apabilah saat ini ekosistem laut tidak terjaga 

dan terjadi kerusakan maka akan membawa dampak bagi kehidupan di masa 
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mendatang, keindahan ekosistem laut masa kini tidak akan dinikmati oleh generasi 

yang akan datang, disebkan ulah dan tinggkah egois manusia (masyarakat) yang 

mengiginkan keuntungan yang melimpah. 

Melestarikan dan menjaga terumbu karang yang menjadi elemen penting bagi 

kehidupan ekosistem laut harus menjadi ungulan program bagi wilayah-wilayah yang 

berdekatan dengan laut, bahkan setiap wilayah sekelas Desa harus dan perlu 

mengeluarkan aturan yang di muat pada Peraturan desa (Perdes) dimana dilarang 

keras melakukan pengeboban ikan diwilayah Desa Tersebut. 

   Hal diatas adalah upaya dalam menjaga ekosistem dan biota bawa laut agar 

tetap terjaga dan lestari,  program ini harus bisa dikelolah dengan baik melalui 

sosialisasi pada masyarakat dan memberikan gambaran nyata yang difasilitasi 

lansung oleh pemerintah setempat melalui program-program, hingganya masa 

mendatang penerus generasi tetap merasakan kekayaan dan keindahan  terumbu 

karang dan sumber daya alam yang melimpah, sehingganya Kecamatan Pagimana 

tetap dengan julukanya Kota Ber-Ikan, generasi ke- generasi, apalagi wilayah 

Kecamatan Pagimana adalah cakupan wilayah Teluk Tomini. 

Selanjutnya Saran-saran dari Penulis berupa hal teknis yang bisa diambil oleh 

jajaran Pemerintah Desa, Pemerintah Kecamatan Maupu Pemerintah Daerah, bahwa 

kesadaran potensi dan sumber daya alam Kecamatan Pagimana tidak terpusat hanya 

pada penghasilan besaran, namun juga dapat memperhatikan usaha-usaha kecil 

masyarakat yang dapat di jadikan sebagai proses pengalihan dan pemanfaatan 

funsionalisasi. 
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Sehingga penganguran ditekan pada tingkat terendah, dengan demikian maka 

tugas dan kesadaran Masyarakat akan potensi  alam perlu dibenahi disosialisasikan, 

melalui tulisan ini, Penulis memberikan ruang aduan pada masyarakat dan bersedia 

menghimpun serta mengerakan aspirasi masyarakat mengenai ikan Garam dan 

ekonomi mikro lainya, untuk disuarakan dalam tatanan birokrasi yang bertugas 

mensejahterakan Masyarakat. 
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